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Pengembangan Media Ular Tangga Pahlawan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami dan mengenal lebih dalam tentang
pahlawan di Indonesia ntuk kelas V SD/MI semester 2.

A. Kata Pengantar

Pendidikan yang berkembang sekarang menuntut agar
pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat dan stakeholder.’?Tujuan tersebut tidak lain didasarkan pada
Undang Undang Dasar 45 terlebih pada Undang Undang padaNomor. 20
Tahun 2003 didadarkan kepada penanaman nilai karakter peserta didik,
perubahan jaman, penyesuaianlPTEKSdan berkembangnya budaya
Indonesia.?

Pengembangan IPTEKS dalam pendidikan menjadi slah satu sorotan
dalam menata masadepansebuah negara dan menjadi indikator negara

tersebut maju atau tidak.*Nurdyansyahmenyampaikan: “Educational
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process is the process of developing student’s potential until they become
the heirs and the developer of nation’s culture”.’Dipertegas oleh Duschl
yang menyatakan pendidikan dan perkembangan IPTEKSmerupakan
sebuah rekayasa sosial yang membentuk unsur-unsur budaya dalam
negara tersebut.®

Perkembangan IPTEKS dan pendidikan yang sangat pesat menjadi
permasalahan lain dalam berbagai krisis multidimensi ditambah dengan
pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk perilaku di
masyarakat khususnya bagi para pesertadidik.” Perkembangan teknologi
merupakan sesuatu keniscayaan dalam kehidupan saat ini.?"®

Persoalan yang muncul diatas diidentifikasi dari beberapa faktor
eksternal yang berasal dari eksternal maupun internal peserta didik.*°

Nurdyansyah menyatakan bahwa dunia pendidikan harus berinovasi
secara cepat dan terintegratif.''Oleh karenanya proses pembelajaran
harus dijalankan dengan inspiratif, inovatif, menantang, interaktif,

membahagiakan, terukur, danmemiliki karakter dan kemandirian sesuai
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minat dan bakat peserta didik.'? Proses pembelajaran harus melibatkan
banyakpihak, yang diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk
mempermudah dalam tercapaianya tujuan belajar.*Hakikat belajar adalah
proses untuk tercapaian tujuan yang telah ditentukan.*

Tujuan pembelajaran akan mudah apabila dibantu oleh media dan
bahan ajaryang digunakanagar aktifitasbelajar berjalan secara
tepat.”>Pengalaman belajar tersebut membutuhkan standarisasi penilaian

hasil belajar sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.®

B. Deskripsi Ular Tangga Pahlawan

APE ini bernama “Ular Tangga Pahlawan” yang memiliki tujuan
untuk  memudahkan siswa mengenal dan menghafal pahlawan
kemerdekaan, memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik. APE ini di tujukan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah
kelas V semester 2. Keunggulan dari APE ini menarik untuk peserta didik
karena selain dengan belajar mereka bisa bermain, selain itu pada alat

peraga ini terdapat berbagai warna jadi membuat siswa lebih menarik.
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Disamping siswa belajar mengenai “Pahlawan” mereka juga bisa bermain,
sehingga memudahkan untuk mereka mengingat, mudah digunakan, tidak
memerlukan biaya yang besar dalam pembuatannya, ramah lingkungan,
dan membuat siswa sedikit lebih aktif. Selain memiliki kelebihan APE ini
juga memiliki kekurangan yaitu kurang efektifnya dikarenakan terlalu kecil
media dan ini harus bergantian satu murid dengan murid lainnya. Alat
peraga ini memiliki fungsi yaitu untuk membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa, alat peraga dapat melatih afektif anak (menjawab),
menghindari metode pembelajaran yang membosankan, dan sebagai

media belajar dan bermain siswa.
Kompetensi Dasar :

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajah
Belanda dan Jepang.

Berikut adalah cara bermainnya APE Ular Tangga Pahlawan :

1. Guru menjelaskan sedikit tentang materi Pahlawan secara singkat,
kemudian siswa disuruh memahami nama-nama pahlawan di yang

sudah sesuai di buku paket mereka.
2. Guru membentuk lingkaran, kemudia menjelaskan cara bermain dan

membuat peraturan.
3. Kemudian guru menunjuk 2 hingga 5 siswa untuk maju dan salah

satu dari mereka melempar dadu. Semisal dadu jatuh di angka 4
siswa menjalankan orang-orangan yang sudah disediakan guru.
Misal pada nomor 4 terdapat latihan soal, siswa mengambil salah

satu latihan tersebut dan mengerjakannya.
4. Selanjutnya siswa tadi menunjuk salah 1 temannya untuk melapar

dadu dan misal dadu jatuh pada nomor 3, maka siswa tadi
menjalankan orang-orangan baru miliknya ke arah nomor 3. Dan
jika di nomor 3 terdapat gambar tangga maka siswa tersebut
menaikkan orang-orangannya tersebut ke arah tangga yang naik,
misal di naik ke nomor 7. Dan disitu siswa diminta untuk

menyebutkan nama pahlawan di nomor 7. Lakukan seperti itu



hingga semua orang sudah memainkan dadu dan orang-orangan.

Hingga mencapai finis atau angka terakhir.



Gambar 1.1 Alat Peraga Edukatif Ular Tangga Pahlawan
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